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RINGKASAN

Peningkatan produksi dan produktivitas padi perlu terus diupayakan untuk mengimbangi laju pertambahan penduduk dan pengurangan impor padi sehingga ketahanan pangan nasional dapat terus dipertahankan. Seperti halnya tanaman pertanian lainnya, tanaman padi juga tidak bisa terlepas dari asosiasi dengan gulma dalam sistem pertanamannya. Gulma menyebabkan persaingan terhadap sumber daya dengan tanaman padi dan persaingan tersebut dapat menurunkan hasil sampai 82% (Solfiyeni dan Setiawati, 2003). Persaingan atau kompetisi antara gulma dengan tanaman dapat terjadi karena kesamaan sifat tumbuh, kesamaan kebutuhan sumberdaya, dan kesamaan lingkungan tumbuhnya (Soerjani et. al., 1987).

Dari sudut pandang ekologis, gulma dinyatakan sebagai tumbuhan yang telah beradaptasi dengan habitat buatan dan menimbulkan gangguan terhadap segala aktivitas manusia (Sastroutomo, 1990). Telah banyak tumbuhan yang diidentifikasi dan dikelompokkan sebagai gulma. Holmes tahun 1978 cit. Sastroutomo (1990) menyatakan bahwa sekitar 250 jenis tumbuhan yang dapat dinyatakan sebagai gulma yang berbahaya dan sekitar 40% diantaranya termasuk kedalam famili Gramineae dan Compositae.
Pengendalian gulma biasanya dilakukan dengan aplikasi herbisida yang merupakan salah satu penentu keberhasilan dalam sistem pertanian. Akan tetapi, aplikasi herbisida secara intensif telah menyebabkan meningkatnya resistensi gulma terhadap herbisida (Foes et al., 1998; Tranel et al., 2004) dan efek residu pada lahan pertanian. Kondisi demikian telah menyebabkan terjadinya peningkatan kesadaran manusia akan bahaya herbisida terhadap lingkungan. Hasil penelitian Dilday et al., tahun 1991 dalam Mattice et al. (2001) menunjukkan bahwa telah terjadi intoleransi tanaman padi terhadap herbisida alachlor (2-chloro-2’,6’-diethyl-N-)methoxymethyl)acetanilide). Ini telah menjadi salah satu bukti bahwa penggunaan herbisida secara intensif telah menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan alam.

Herbisida telah menyebabkan terjadinya gangguan keseimbangan pada flora dan fauna yang hidup di sekitar areal pertanian tersebut (Cooke and Burn, 1995). Oleh karena itu ketergantungan pada aplikasi herbisida tidak dianjurkan dalam praktek pertanian yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.

Pencarian genotipe dengan kemampuan penekanan atau penghambatan pertumbuhan gulma E. cruss-galli sangat penting artinya dalam upaya perakitan dan pelestarian plasma nutfah dengan keunggulan genetik. Sumber gen pembawa sifat toleransi dan ketahanan terhadap gulma tersebut perlu diidentifikasi melalui kegiatan karakterisasi molekuler. Diperkirakan saat ini lebih dari 70% areal pertanaman padi di Indonesia telah ditanami dengan genotipe-genotipe unggul. Perkembangan ilmu pengetahuan telah mengakibatkan terdesaknya genotipe padi lokal (landraces), padahal genotipe padi lokal tersebut sangat berpotensi memiliki ‘gen-gen tertentu’ pembawa sifat allelopati yang sewaktu-waktu dapat dimanfaatkan dalam upaya perakitan genotipe padi yang toleran terhadap gulma-gulma tertentu. 

Genotipe tertentu tanaman padi memiliki potensi untuk dimanfaatkan dalam mengurangi ketergantungan pada herbisida sintetik dalam mengendalikan gulma seperti yang tersebut diatas. Allelopati pada tanaman padi sebenarnya adalah potensi yang diturunkan secara genetik (Dilday et al., 1998); oleh karena itu, menyisipkan sifat khusus ini pada padi yang berpotensi hasil tinggi melalui program pemuliaan tanaman merupakan suatu keniscayaan. Hal ini akan meningkatkan kapasitas alami padi untuk bersaing dengan gulma pada ekosistem alami padi (Olofsdotter, 1998).
Pada tahun pertama ini dilaksanakan dua tahapan penelitian. Tahap pertama adalah survey dan wawancara untuk perolehan data penggunaan herbisida oleh petani padi di tiga kabupaten/kota sentra utama produksi padi Sumatera Barat (mewakili dataran rendah, medium, dan dataran tinggi). Jumlah responden untuk masing-masing kecamatan sebanyak 20 orang. Pada setiap kabupaten/kota lokasi penelitian terdapat empat kecamatan sampel yang ditentukan menurut luas lahan sawah yang terbesar (stratified purposive sampling method). Selain itu, juga dilakukan pengambilan sampel gulma yang ada pada lahan petani dengan mengambil gulma pada petakan sebesar 1 x 1 m2 yang diambil pada lima titik secara diagonal ke arah utara-selatan dan timur-barat yang dimulai dari titik tengah hamparan sawah petani.Gulma yang diperoleh dihitung jumlah dan jenisnya sebelum dikeringovenkan pada temperatur 75°C selama 48 jam. Data gulma digunakan untuk menghitung nilai Summed Dominance Ratio (SDR) untuk mengetahui jenis gulma dominan pada daerah tertentu.

Tahapan selanjutnya dilaksanakan percobaan lapang penanaman padi dengan dan tanpa aplikasi herbisida. Pada masing-masing lokasi seluas 0.25 ha ditanam satu genotipe padi unggulan lokal setempat dan data pertumbuhan dan produksi (jumlah anakan dan hasil gabah) akan didapatkan sebagai gambaran awal karakteristik genotipe padi di lapang. Persiapan lahan tanam dilakukan seperti yang biasa dilakukan petani setempat yaitu pengolahan lahan hingga pelumpuran, pemupukan serta pemeliharaan juga dilakukan seperti yang biasa dilakukan petani. Perbedaan hanya terletak pada perlakuan yaitu tanpa dan dengan perlakuan herbisida. Herbisida yang digunakan adalah Ally 77 WP® dengan bahan aktif metsulfuron 0.7% dan etil kiorimuron 0.7%, serta 2,4-D garam natrium 75% dan dosis yang diberikan 320 g/ha dengan volume semprotan 200 L/ha yang diberikan pada umur tiga minggu setelah tanam. Panen dilakukan setelah 90% malai menguning dan daun hampir semuanya menguning. Sampel padi dikeringovenkan pada temperatur 105°C selama 48 jam untuk mengetahui kadar airnya. Hasil panen yang disajikan adalah data setelah dikonversikan pada kadar air 14%.

Hasil menunjukkan bahwa petani di Kota Padang lebih banyak yang membudidayakan padi unggul nasional seperti IR 42, sedangkan daerah Kabupaten Solok (dataran medium) dan Kabupaten Agam (dataran tinggi) lebih menyukai varietas lokal. Hampir 88% petani responden di kabupaten Agam melakukan penyiangan gulma hanya satu kali tiap musim tanam padi, sementara di kabupaten Solok dan Kota Padang sebagian besar petani melakukannya dua kali. Hal menarik lainnya adalah sebagian petani (sampai 27%) telah menggunakan bahan organik (pupuk kandang) dalam budidaya padi sawah. Hal ini menunjukkan telah dimulainya kesadaran petani untuk mengurangi kebergantungan terhadap pupuk buatan pabrik.

Gulma dominan ditemukan bervariasi di setiap kecamatan di ketiga kabupaten/kota lokasi pengambilan sampel. Gulma yang hampir konsisten ditemukan di semua lokasi adalah Echinochloa cruss-galli, E. colonum, Leersia hexandra (Famili Poaceae), Cyperus spp., Fimbristylis miliaceae (Family Cyperaceae), gulma Lindernia spp. (Famili Scrophulariaceae), dan Alternanthera spp. (Famili Amaranthaceae). Potensi kehilangan hasil padi lokal yang dibiarkan tumbuh bersama-sama dengan gulma tanpa pengendalian mencapai lebih dari 37%. Kehilangan hasil padi varietas Kuriek Kusuik, Anak Daro, dan Cisokan berturut-turut adalah 29,01; 37,38; dan 35,58%.
______________________
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